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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang model 

pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum 

merdeka di Sekolah Dasar. Pembelajaran yang 

terdiferensiasi menuntut guru untuk memperhatikan 

kebutuhan individu setiap siswa, mengenali 

kemampuan, minat, dan gaya belajar yang berbeda, 

serta memilih strategi pembelajaran yang sesuai untuk 

setiap siswa. Selain itu, guru juga hendaknya 

memberikan pilihan dalam kegiatan pembelajaran dan 

penilaian sehingga siswa dapat memutuskan sendiri 

bagaimana mereka belajar dan menilai. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan jenis penelitian studi pustaka (library 

research), pengumpulan data dengan cara mencari 

sumber dan merkontruksi dari berbagai sumber seperti 

buku, jurnal, dan riset-riset yang sudah ada.. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi ada 3 aspek yang bisa dibedakan oleh 

guru agar peserta didiknya dapat mengerti bahan 

pelajaran yang mereka pelajari, yaitu aspek konten 

yang mau diajarkan, aspek proses atau kegiatan-

kegiatan bermakna yang akan dilakukan oleh peserta 

didik di kelas, dan aspek ketiga adalah asesmen 

berupa pembuatan produk yang dilakukan di bagian 

akhir yang dapat mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Implementasinya model pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka meliputi 

beberapa hal sebagai berikut: menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan, tujuan pembelajaran 

yang didefenisikan secara jelas, pembelajaran yang 

berpihak pada peserta didik, manajemen kelas yang 

efektif, penilaian berkelanjutan. Salah  satu  cara  

untuk  menerapkan  pembelajaran  berdiferensiasi  

dalam  Kurikulum  Merdeka adalah  dengan  

menggunakan  pendekatan  berbasis  proyek.  Dalam  

Kata kunci:  

Pembelajaran 

berdiferensiasi, kurikulum 

merdeka, sekolah dasar 
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pendekatan  ini,  siswa  diberi kebebasan  untuk  

memilih topik  yang  diminati  dan  mengembangkan  

proyek-proyek  yang  relevan dengan  topik  tersebut.  

Pendekatan  ini  memungkinkan  siswa  belajar  

dengan  cara  yang  menarik  dan bermakna bagi 

mereka sendiri. 

 

 

Pendahuluan 

Perubahan kurikulum tentunya menuntut guru untuk menyesuaiakan kegiatan 

pembelajaran, didalam kurikulum merdeka guru diwajibkan untuk menuntun segala 

kemampuan kodrat yang dimiliki oleh peserta didik, selain itu dalam pembelajaranpun 

guru harus menselaraskan kegiatan pembelajaran dengan kemampuan yang dimiliki 

oleh peserta didik, tentunya antara peserta didik satu yang lainnya memiliki kesiapan 

belajar dan profil belajar yang berbeda-beda. Menurut Carol Ann Tomlinson & Moon 

(Marlina, 2020) Pembelajaran yang dapat mengakomodir keberagaman peserta didik 

dan melayani peserta didik sesuai dengan minat, kesiapan, dan preferensi belajarnya 

adalah pembelajaran berdiferensiasi.  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan ruh dari pelaksanaan kurikulum 

merdeka, setiap anak memiliki kemampuan dasar yang berbeda-beda, setiap anak itu 

unik sehingga tidak bisa disamaratakan dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Dalam hal ini guru harus mampu mengetahui kondisi awal peserta didik sebelum 

melaksanakan pembelajaran kemudian dapat membuat skenario pembelajaran 

berdiferensisasi dalam kelasnya. Geoge dalam (Mastuti, Abdillah and Rumodar, 2022) 

menyatakan untuk mecapai pembelajaran yang bermakana, memuaskan, bertahan lama, 

dan dapat ditransfer dalam kehidupan nyata baik di masa sekarang maupun masa depan 

memerlukan intruksi yang berbeda dalam kelas yang heterogen. Tomlinson juga 

mengkategorikan bahwa kebutuhan belajar peserta didik dapat dibagi kedalam 3 aspek 

antara lain aspek kesiapan belajar (readiness), aspek minat belajar dan aspek profil 

belajar peserta didik. Aspek kesiapan belajar dapat dilihat dari kemampuan awal peserta 

didik dalam mempelajari materi baru, aspek minat belajar dapat dilihat dari motivasi 

belajar mereka dalam mengikuti pembelajaran, dan aspek profil belajar peserta didik 

dapat dilihat dari gaya belajar mereka seperti visual (melihat), auditori (mendengar) dan 

kinestetik (melakukan). Dengan pembelajaran diferensiasi diharapkan guru mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang mengundang setiap peserta didik untuk belajar 
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dan bekerja keras untuk mencapai tujuan belajar yang tinggi (Tomlinson, 2001). Selain 

pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka juga mensyaratkan bahwa 

pembelajaran harus dikaitkan sesuai dengan kodrat alam dimana peserta didik itu 

berada, masyarakat Indonesia mengikuti kearifan lokal sebagai pedoman dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan berbasis kearifan lokal menekankan pentingnya 

menjaga peserta didik tetap terhubung dengan tantangan sehari-hari yang mereka hadapi 

(Isrotun, 2022). Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat digambarkan sebagai model 

pendidikan yang memiliki relevansi tinggi terhadap pengembangan kecakapan hidup, 

dengan fokus pada pemberdayaan kecakapan dan potensi lokal di setiap daerah, 

menurut Irianto dalam (Ferdianto and Setiyani, 2018). Selain itu, materi pembelajaran 

harus bermakna dan sangat relevan untuk memberdayakan kehidupan peserta didik 

secara praktis, berdasarkan realitas yang mereka hadapi saat ini. 

Berdasarkan kajian diatas, peneliti tertarik untuk mengkai lebih dalam tentang 

model pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka di sekolah Dasar. 

 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian studi pustaka (library research), pengumpulan data dengan cara mencari 

sumber dan merkontruksi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan riset-riset yang 

sudah ada. 

 

Hasil dan Pembahasan  

A. Pembelajaran Diferensiasi 

Diferensiasi adalah praktik menyesuaikan kurikulum, strategi pengajaran, 

strategi penilaian, dan lingkungan kelas untuk memenuhi kebutuhan semua siswa. Kelas 

yang dif    erensiasi menyediakan berbagai jalur bagi siswa untuk memperoleh konten, 

memproses informasi dan gagasan, dan mengembangkan produk yang menunjukkan 

pemahaman (Tomlinson, 2001). Instruksi yang diferensiasi berpusat pada siswa 

(student-centered) daripada guru (teacher-centered) sebagai bentuk pengakuan dan 

komitmen untuk mengakomodasi perbedaan siswa. Pada tingkat yang sederhana, 

instruksi yang diferensiasi adalah memulai dari mana siswa berada daripada 

mengadopsi pendekatan standar untuk pengajaran seluruh kelas. Diferensiasi adalah 

komitmen untuk memulai dimana setiap anak berada dan menggunakan pendekatan 
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yang beragam untuk membawa mereka sejauh mungkin dalam pembelajaran 

(Tomlinson, 2001). 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar dimana peserta 

didik dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa yang disukai, 

dan kebutuhannya masing-masing sehingga mereka tidak frustasi dan merasa gagal 

dalam pengalaman belajarnya (Breaux and Magee, 2010; Fox and Hoffman, 2011; 

Tomlinson, 2017). Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru harus memahami dan 

menyadari bahwa tidak ada hanya satu cara, metode, strategi yang dilakukan dalam 

mempelajari suatu bahan pelajaran.  Guru perlu menyusun bahan pelajaran,  kegiatan-

kegiatan, tugas-tugas harian baik yang dikerjakan di kelas maupun yang di rumah, dan 

asesmen akhir sesuai dengan kesiapan peserta didik dalam mempelajari bahan pelajaran 

tersebut, minat atau hal apa yang disukai peserta didiknya dalam belajar, dan bagaimana 

cara menyampaikan pelajaran yang sesuai dengan profil belajar peserta didiknya 

(Thakur, 2014).  Jadi dalam pembelajaran berdiferensiasi ada 3 aspek yang bisa 

dibedakan oleh guru agar peserta didiknya dapat mengerti bahan pelajaran yang mereka 

pelajari, yaitu aspek konten yang mau diajarkan, aspek proses atau kegiatan-kegiatan 

bermakna yang akan dilakukan oleh peserta didik di kelas, dan aspek ketiga adalah 

asesmen berupa pembuatan produk yang dilakukan di bagian akhir yang dapat 

mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. 

B. Prinsip-prinsip kunci Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi harus dibentuk melalui cara berpikir guru yang 

menganggap setiap anak dapat bertumbuh dan berkembang secara optimal sesuai 

dengan kapasitasnya masing-masing. (Tomlinson and Moon, 2013) sebagai tokoh dari 

pembelajaran berdiferensiasi menyatakan bahwa ada lima prinsip dasar yang membantu 

guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi ini.  

1. Lingkungan Belajar  

Lingkungan belajar yang dimaksud meliputi lingkungan fisik sekolah 

dan kelas dimana peserta didik menghabiskan waktunya dalam belajar di 

sekolah.  Iklim belajar merujuk pada situasi dan kondisi yang dirasakan peserta 

didik saat belajar, relasi, dan berinteraksi dengan peserta didik lain maupun 

gurunya.  Di dalam pembelajaran guru harus memberikan respon kepada peserta 

didik sesuai dengan kesiapan, minat, dan profil belajar mereka supaya 
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kebutuhan mereka dalam belajar terpenuhi.  Di samping memiliki relasi dan 

koneksi dengan peserta didik, guru juga perlu membuat peserta didiknya 

menaruh kepercayaan terhadap dirinya.  Hattie dalam Tomlinson 

(2013) menyatakan bahwa kepercayaan dari peserta didik diperoleh guru dengan 

cara: a) memberikan respek yang benar terhadap nilai, kemampuan, dan 

tanggung jawab dari peserta didik; b) memberikan optimisme kepada peserta 

didik bahwa mereka memiliki kemampuan yang besar untuk mempelajari materi 

pelajaran yang diberikan; c) aktif dan mendukung peserta didik secara nyata 

agar mereka dapat sukses.  

2. Kurikulum yang berkualitas  

Kurikulum yang berkualitas tentu saja harus memiliki tujuan yang jelas 

sehingga guru dapat tahu apa yang akan dituju di akhir pembelajaran.  Di 

samping itu fokus guru dalam mengajar adalah pada pengertian peserta didik, 

bukan pada apa materi yang dihafalkan mereka.  Yang terpenting adalah 

pemahaman terhadap materi pelajaran yang ada di benak peserta didik sehingga 

dapat diterapkan dalam kehidupannya (Tomlinson and Imbeau, 2023). Hal lain 

yang perlu diperhatikan oleh guru adalah bagaimana kurikulum yang ada dapat 

menantang semua peserta didiknya baik yang memiliki kemampuan di atas rata-

rata, yang sedang, maupun di bawah rata-rata.  Bagi peserta didik yang berada di 

atas rata-rata, guru perlu menantang mereka dengan pemikiran-pemikiran lain 

yang lebih mendalam tentang materi yang dibahas sehingga mereka tidak akan 

jenuh dan bosan dalam mempelajarinya. Sementara untuk peserta didik yang 

berada di bawah rata-rata, guru perlu memikirkan langkah-langkah konkrit yang 

perlu dilakukan untuk dapat menolong mereka selangkah demi selangkah dalam 

memahami materi pelajaran yang disampaikan dan mencapai tujuan 

pembelajaran.  

3. Asesmen berkelanjutan  

Asesmen yang berkelanjutan adalah guru secara terus menerus 

melakukan formatif asesmen dalam pembelajaran agar dapat memperbaiki 

pengajarannya dan juga mengetahui apakah peserta didik sudah mengerti 

tentang materi pelajaran yang dibahas (Lin and Lin, 2019). Jadi asesmen 

formatif ini tidak diberikan nilai (angka), melainkan hanya sebagai diagnostik 
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tes atau mengetahui masalah-masalah apa yang dihadapi peserta didik sehingga 

sulit mengerti, apa yang belum dimengerti, dan apa yang dapat dilakukan oleh 

guru untuk membantu peserta didik meningkatkan pengertiannya.  Asesmen 

formatif sebagai proses belajar peserta didik juga memberikan kesempatan 

monitoring pada peserta didik, untuk terus melihat dan mengevaluasi 

perkembangan kompetensinya.  Dalam hal ini umpan balik dan refleksi dialogis 

antara guru dan peserta didik dapat terus dilakukan sepanjang proses belajar, 

sehingga guru dan peserta didik sama-sama mengetahui apa yang sudah peserta 

didik, pelajari, pahami dan mampu lakukan.  

Asesmen yang berkelanjutan ini diawali pula dengan menerapkan 

asesmen diagnostik diawal pembelajaran. Fungsi dari asesmen awal adalah 

mengetahui sampai sejauh mana peserta didik memahami bahan atau materi 

pelajaran yang akan dibahas (Lin and Lin, 2019). Kemudian selama 

pembelajaran berlangsung guru memperhatikan bagaimana peserta didiknya 

belajar, apakah ada yang perlu dibantu dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

atau perlu dijelaskan ulang instruksi dalam tugas yang diberikan.  Setelah 

pembelajaran berakhir, guru kembali melakukan asesmen, yaitu asesmen 

akhir.  Guru dapat melakukan dengan berbagai macam cara, misalnya guru 

memberikan secarik kertas dan meminta peserta didik menuliskan apa hal baru 

yang mereka pelajari hari itu, apa hal penting yang ia pelajari hari itu, apa yang 

masih kurang jelas, dan apa yang perlu diulang dalam pelajaran 

berikutnya(Tomlinson, 2014).   

4. Pengajaran yang responsif  

Melalui asesmen akhir di setiap pelajaran, guru dapat mengetahui apa 

kekurangan-kekurangannya dalam membimbing peserta didiknya untuk 

memahami isi pelajaran.  Oleh karena itu, guru dapat memodifikasi rencana 

pembelajaran yang sudah dibuat dengan kondisi dan situasi lapangan saat itu 

sesuai dengan hasil dari asesmen akhir yang dilakukan sebelumnya.  Karena 

pengajaran lebih penting dari kurikulum sekolah sendiri, maka guru harus 

memberikan responnya terhadap hasil pembelajaran yang sudah 

dilakukan.  Respon dari guru adalah menyesuaikan pelajaran berikutnya sesuai 

dengan kesiapan, minat, dan juga profil belajar peserta didik yang guru dapatkan 
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melalui asesmen di akhir pelajaran (Mumpuniarti, Mahabbati and Rendy Roos 

Handoyo, 2023).  

5. Kepemimpinan dan Rutinitas di kelas  

Guru yang baik adalah guru yang dapat mengatur kelasnya dengan 

baik.  Kepemimpinan disini diartikan bagaimana guru dapat memimpin peserta 

didiknya agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan mematuhi 

peraturan yang sudah ditetapkan.  Sedangkan rutinitas di kelas mengacu pada 

keterampilan guru dalam mengelola atau mengatur kelasnya dengan baik 

melalui prosedur dan rutinitas di kelas yang dijalankan peserta didik-siswi setiap 

hari sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien(Mumpuniarti, Mahabbati and Rendy Roos Handoyo, 2023).  Hal-hal 

yang dapat dilakukan oleh guru misalnya: a) Meletakkan materi dan bahan 

pelajaran yang dibutuhkan peserta didik dapat dengan mudah dijangkau. b) 

Memberikan arahan yang jelas dalam setiap tugas yang harus dikerjakan peserta 

didik karena tidak semua peserta didik mengerjakan tugas yang sama. c) 

Menjaga agar suara percakapan peserta didik yang sedang berdiskusi dalam 

kelompok tidak gaduh. d) Menyediakan cara kepada peserta didik bagaimana 

meminta bantuan guru ketika guru sedang membantu peserta didik lainnya. e) 

Menjelaskan kepada peserta didik apa yang mereka harus lakukan setelah 

mereka selesai mengerjakan tugas yang diberikan. f) Mengatur bagaimana 

peserta didik tahu kapan harus membantu temannya yang kesulitan dalam 

pembelajaran.  g) Memberitahu peserta didik bagaimana meletakkan barang-

barang atau materi pelajaran yang sudah dipakai dengan teratur dan rapi.  

C. Keragaman Peserta didik 

Setiap manusia diciptakan unik dan khusus, tidak ada satu orangpun yang 

sama persis walaupun mereka kembar tetapi pasti ada perbedaan di antara 

mereka.  Demikian juga halnya dengan peserta didik di kelas. Ketika mereka masuk 

dalam sekolah pastinya mereka bukanlah selembar kertas putih yang kosong.  Di 

dalam diri setiap anak ada karakteristik dan potensi yang berbeda satu sama lainnya 

yang harus diperhatikan oleh guru.  (Tomlinson and Moon, 2013) menjelaskan 

keragaman peserta didik dipandang dari 3 aspek yang berbeda, yaitu:  

1. Kesiapan  
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Pengertian kesiapan di sini adalah sejauhmana kemampuan pengetahuan 

dan keterampilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.  Guru 

perlu bertanya, apa yang dibutuhkan oleh peserta didiknya sehingga mereka 

dapat berhasil dalam pelajarannya.  Kesiapan peserta didik harus berhubungan 

erat dengan cara pikir guru-guru yaitu bahwa setiap peserta didik memiliki 

potensi untuk bertumbuh baik secara fisik, mental dan kemampuan 

intelektualnya.  Kemudian, guru dapat menanyakan kepada peserta didiknya apa 

yang mereka minati 

 

2. Minat  

Minat memiliki peranan yang besar untuk menjadi motivator dalam 

belajar.  Guru dapat menanyakan kepada peserta didik apa yang mereka minati, 

hobby, atau pelajaran yang disukai oleh peserta didik SD.  Tentu saja peserta 

didik akan mempelajari dengan tekun hal-hal yang menarik minat mereka 

masingmasing. 

3. Profil Belajar  

Profil belajar peserta didik mengacu pada pendekatan atau bagaimana 

cara yang paling disenangi peserta didik agar mereka dapat memahami pelajaran 

dengan baik.  Ada peserta didik yang senang belajar dalam kelompok besar, ada 

yang senang berpasangan atau kelompok kecil atau ada juga yang senang belajar 

sendiri.  Di samping itu panca indra juga memainkan peranan penting dalam 

belajar peserta didik.  Ada peserta didik yang dapat belajar lewat pendengaran 

saja (auditory), ada yang harus melihat gambar-gambar atau ada yang cukup 

melihat tulisan-tulisan saja.  Namun ada pula peserta didik yang memahami 

pelajaran dengan cara bergerak baik menggerakan hanya sebagian atau seluruh 

tubuhnya (kinestetik).  Ada juga peserta didik yang hanya dapat mengerti jika ia 

memegang atau menyentuh benda-benda yang menjadi materi pelajaran atau 

yang berhubungan dengan pelajaran yang sedang dipelajarinya. 

D. Aspek-aspek dalam Pembelajaran Diferensiasi 

Diferensiasi dalam pembelajaran dilaksanakan dengan cara merancang 

penyesuaian pada satu atau semua aspek dari tiga (3) aspek pembelajaran, yakni 

konten, proses, dan produk. Konten pembelajaran merupakan pengetahuan atau 
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keterampilan yang harus dikuasai siswa. Proses pembelajaran merupakan aktivitas 

yang dirancang dan dilaksanakan siswa untuk menguasai konten pembelajaran. 

Adapun produk pembelajaran merupakan cara atau metode yang dipilih siswa untuk 

mendemonstrasikan atau menampilkan pengetahuan dan keterampilan yang telah 

dikuasai. Penyesuaian pada aspek-aspek pembelajaran tersebut dirancang 

berdasarkan pada kebutuhan siswa (Tomlinson, 2001). 

1. Diferensiasi Konten Pembelajaran 

Konten atau materi pembelajaran adalah apa (sesuatu hal) yang 

seharusnya siswa ketahui yaitu berupa fakta, untuk dipahami mengenai konsep 

dan prinsip-prinsip, serta sesuatu yang harus siswa dapat lakukan, yaitu berupa 

keterampilan. Beberapa hal tersebut sebagai hasil dari pembelajaran yang 

diberikan di dalam kelas, yaitu pelajaran dan pengalaman belajar (Arends and 

Kilcher, 2010). Diferensiasi konten pembelajaran berarti memberikan konten/isi 

materi pembelajaran yang berbeda kepada siswa yang memiliki karakteristik 

khusus. Diferensiasi dilakukan karena tidak memungkinkan diberi materi yang 

sama dengan siswa lainnya atau materi terstandar dalam kurikulum. Dengan kata 

lain konten atau input berupa informasi, konsep, prinsip, dan keterampilan 

diterima siswa melalui berbagai cara (Tomlinson, 2001).  

Merancang diferensiasi konten pembelajaran memerlukan beberapa 

strategi untuk bisa diterapkan di ruang kelas dengan banyak siswa. Penerapan 

strategi berdasarkan kesiapan, minat, dan profil siswa. Beberapa strategi tersebut 

yakni: menerapkan konten secara berlapis (tiered content); memberikan materi 

yang bervariasi, cara menyampaikan materi bervariasi, memberi pijakan 

(scaffolding), menerapkan kontrak belajar, dan pemadatan materi (compacting) 

(Mumpuniarti, Mahabbati and Rendy Roos Handoyo, 2023). Dasar kebutuhan 

individual siswa yang diperlukan dalam merancang strategi pembelajaran 

berdifirensiasi divisualisaikan dalam tabel berikut : 

Tabel 1.1. Strategi Pembelajaran Terdiferensiasi Berdasarkan Kebutuhan 

Individual Siswa  

STRATEGI KESIAPAN MINAT PROFIL 

SISWA 

1. Menerapkan konten 

secara berlapis (tiered 

content) 

√   
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2. Memberikan materi 

yang bervariasi 

√ √ √ 

3. Cara menyampaikan 

materi 

  √ 

4. Memberi pijakan 

(scaffolding) 

√   

5. Menerapkan kontrak 

belajar 

√ √ √ 

6. Pemadatan materi 

(Compacting) 

√   

 

 

2. Diferensiasi Proses Pembelajaran  

Diferensiasi proses pembelajaran memberi kesempatan pada siswa dengan 

berbagai karakteristik, kemampuan, dan kesiapan belajar untuk menempuh 

pembelajaran dengan cara yang paling sesuai untuk mereka masing-masing. Wujud 

dari diferensiasi proses yakni aktivitas siswa terhadap instruksi guru, buku teks, 

media pembelajaran, dan penugasan berpusat siswa (presentasi, diskusi kelompok, 

dan presentasi). Saat menerapkan diferensiasi proses pembelajaran, guru memberi 

materi konseptual atau keterampilan yang sama pada setiap siswa, namun siswa 

mungkin melakukan aktivitas pembelajaran yang berbeda dengan siswa lainnya. 

Diferensiasi dalam proses pembelajaran dirancang berdasarkan kesiapan siswa, 

minat atau ketertarikan, dan profil siswa. Tujuannya adalah supaya siswa tetap bisa 

mencapai hasil belajar dengan cara yang paling sesuai dan disukai oleh siswa.  

Beberapa strategi yang bisa diterapkan dalam diferensiasi proses pembelajaran 

meliputi; menerapkan aktivitas secara berlapis (tiered activities); mendesain pusat 

pembelajaran (learning centers); jurnal interaktif; aktivitas kolaboratif; manipulatif; 

dan graphic organizer (Imbeau and Tomlinson, 2013). Dasar kebutuhan individual 

siswa yang diperlukan dalam merancang strategi pembelajaran berdifirensiasi 

divisualisaikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1.2. Strategi Pembelajaran Berdifirensiasi Berdasarkan Kebutuhan 

Individual Siswa dalam Diferensiasi Proses 

STRATEGI KESIAPAN MINAT PROFIL 

SISWA 

1. Menerapkan aktivitas 

secara berlapis 

(tiered activities) 

√   
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2. Mendesain learning 

centre (pusat 

pembelajaran) 

√ √ √ 

3. Jurnal interaktif √ √  

4. Aktivitas kolaboratif-

kooperatif 

√ √  

5. Manipulative √  √ 

6. Graphic organizer √  √ 

 

 

 

3. Diferensiasi Produk Pembelajaran  

Produk pembelajaran merupakan cara siswa untuk menampilkan atau 

mengekspresikan hasil belajar (pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan 

sebagainya) (Tomlinson, 2001). Produk pembelajaran ditampilkan siswa pada akhir 

pembelajaran untuk mendemonstrasikan penguasaan siswa terhadap pembelajaran 

(Thakur, 2014). Diferensiasi dalam produk pembelajaran diterapkan agar 

pengukuran hasil belajar menggambarkan kemampuan siswa yang sesungguhnya. 

Oleh karena itu, diferensiasi dalam produk pembelajaran dapat berfungsi sebagai 

asesmen yang mengukur dan memberi informasi hasil belajar yang berhasil 

dikuasai atau belum dikuasai oleh siswa.  

Beberapa ketentuan untuk menerapkan diferensiasi dalam produk 

pembelajaran adalah sebagai berikut:  

a. Menyertakan petunjuk yang jelas untuk siswa, supaya siswa paham tentang hal 

yang harus mereka kerjakan. Hal ini menghindari siswa salah mengerjakan soal 

karena tidak paham instruksinya dan bukan karena gagal dalam memahami 

materi pelajaran.  

b. Memberi pilihan pada siswa dengan satu atau beberapa model atau tipe tugas. 

Misalnya dengan menjawab soal secara tertulis, atau lisan, atau menulis 

ringkasan dengan bahasa sendiri, atau membuat diagram dan lain-lain. Beberapa 

pilihan untuk level aplikasi antara lain membuat lukisan, atau video, atau 

mendemonstrasikan cara kerja benda, atau project lain. Guru bisa menentukan 

beberapa pilihan sesuai dengan kesiapan, minat, dan profil belajar anak 

c. Guru perlu merumuskan kriteria penilaian yang paling tidak mencakup materi 

yang diujikan, perilaku belajar yang diharapkan (misalnya: menggunakan waktu 
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secara efektif, bekerja mandiri, kerapian, originalitas ide, ketepatan jawaban, dan 

ketekunan dalam mengerjakan tugas).  

d. Memberikan dukungan dan pijakan untuk keberhasilan siswa dalam 

menampilkan produk belajar. Misalnya dengan memberi kesempatan siswa 

untuk bertanya “apa yang perlu disiapkan?” untuk mengerjakan, memberitahu 

rubrik penilaian pada siswa, memberitahu tenggang waktu pengerjaan, memberi 

tanggapan umpan balik (feed back) setelah siswa mengumpulkan tugasnya, dan 

produk yang ditampilkan.  

e. Tugas yang diberikan sebisa mungkin konteks dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga aplikatif dan bisa dipahami siswa dalam jangka waktu yang panjang 

(Thakur, 2014).  

Diferensiasi product pembelajaran juga perlu diterapkan dengan model multi-

lapis (multi-tier). Artinya, guru membuat gradasi konten dan cara tes sesuai 

dengan level kesiapan atau kemampuan siswa. Siswa yang lebih tinggi levelnya 

akan mendapatkan penugasan yang lebih menantang, dan seterusnya. 

E. Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka 

di Sekolah Dasar 

1. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Menyenangkan 

Guru  menciptakan  atmosfer  pembelajaran  yang  menyenangkan  dan  

bermakna,  mendorong peserta  didik  untuk  bersemangat  dalam  belajar  dan  

mencapai  tujuan  pembelajaran  yang  tinggi (Munauwarah  &  Achadi,  2023).  

Kreativitas  guru  sangat  penting  dalam  menciptakan  suasana  yang membuat 

peserta didik betah, menikmati materi pelajaran, dan tetap termotivasi dalam 

belajar. Selain itu,  guru  juga  harus  memastikan  bahwa  setiap  peserta  didik  

merasa  didukung  selama  proses pembelajaran.   Guru   perlu   memberikan   

perhatian   khusus   kepada   peserta   didik   yang   memiliki tantangan atau 

kebutuhan khusus, baik dalam hal materi, fasilitas, kesehatan, maupun motivasi, 

untuk memastikan bahwa mereka tetap memiliki semangat belajar yang tinggi. 

2. Tujuan Pembelajaran yang Didefenisikan Secara Jelas 

Kurikulum yang memiliki tujuan pembelajaran yang tersurat dengan 

jelas. Artinya, tidak hanya guru  yang  perlu  memahami  tujuan  pembelajaran  

secara  jelas,  tetapi  juga  peserta  didik  harus memahami tujuan pembelajaran 
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yang ingin dicapai agar mereka dapat mengarahkan pembelajaran dan 

menyiapkan diri dengan baik, termasuk persiapan materi pembelajaran. 

3. Pembelajaran yang Berpihak pada Peserta Didik  

Guru  menanggapi  atau  merespon  kebutuhan  belajar  peserta  didik.  

Saat  guru merespons   kebutuhan   belajar   peserta   didik,   ini   berarti   guru   

sedang   melakukan   diferensiasi pembelajaran  dengan  menyesuaikan,  

memperluas,  atau  menambah  waktu  untuk  mencapai  hasil belajar yang 

optimal(Sarnoto, 2022). Guru selalu berupaya menyesuaikan rencana 

pembelajaran untuk memenuhi  kebutuhan  belajar  peserta  didik.  Ini  mungkin  

melibatkan  penggunaan  sumber  daya  yang berbeda, metode pengajaran yang 

berbeda, serta tugas dan penilaianyang disesuaikan.Pembelajaran diferensiasi 

pada dasarnya mengakui bahwa setiap siswa unik dan dinamis, oleh karena itu,  

guru  perlu  memiliki  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  yang  

memperhatikan  hal-hal berikut:a) Menelaah kurikulum yang berlaku dengan 

mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan peserta didik. b) Merancang  

rencana  dan  strategi  pembelajaran  yang  sesuai  dengan  kurikulum  dan  

berbagai metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik. c) Menjabarkan cara guru memberikandukungan untuk 

memenuhi kebutuhan peserta didik. d) Meninjau dan mengevaluasi pencapaian 

rencana secara berkala (Marlina, 2019). 

4. Manajemen Kelas yang Efektif  

Guru  dapat  mengembangkan  prosedur,  rutinitas,  dan  metode  yang  

memungkinkan fleksibilitas,tetapi  tetap  memberikan  struktur  yang  jelas  

sehingga  kelas  tetap  dapat  berjalan  efektif meskipun kegiatan yang berbeda 

dilakukan. Pada dasarnya, setiap individu adalah pelajar, oleh karena itu,  

tantangan  utama  bagi  guru  bukan  hanya  memberikan  pengetahuan kepada  

peserta  didik  seperti yang banyak dilakukan guru, tetapi juga bagaimana 

mereka dapat memberdayakan peserta didik agar menjadi   pelajar   yang   

mampu   menemukan   pengetahuan   mereka   sendiri,   bukan   hanya   mampu 

menjawab soal-soal ujian tetapi juga mampu merenungkan hikmah dan makna 

yang terkandung dalam pelajaran tersebut  (Rusydie,2011).  

5. Penilaian Berkelanjutan 
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Guru  memanfaatkan  informasi  yang  diperoleh  dari  proses  penilaian 

formatif  untuk menentukan  siswa  mana  yang  masih  perlu  mendapatkan  

bantuan  tambahan  dan  siswa  mana  yang sudah mencapai tujuan belajar lebih 

awal. Guru harus memiliki alat penilaian yang cepat dan akurat, seperti aplikasi 

dan metode penilaian yang inovatif, untuk membantu mereka dalam proses ini. 

Dalam  pembelajaran  berdiferensiasi,  guru  harus  memperhatikan  

kebutuhan  individual  setiap siswa,mengidentifikasi  kemampuan,  minat,  dan  

gaya  belajar  yang  berbeda-beda,  serta  memilih strategi pengajaran yang 

sesuai untuk setiap siswa. Selain itu, guru juga perlu menyediakan berbagai 

pilihan  dalam  aktivitas  pembelajaran  dan  penilaian,  sehingga  siswa  dapat  

memilih  cara  belajar  dan menilai diri mereka sendiri. Salah  satu  cara  untuk  

menerapkan  pembelajaran  berdiferensiasi  dalam  Kurikulum  Merdeka adalah  

dengan  menggunakan  pendekatan  berbasis  proyek.  Dalam  pendekatan  ini,  

siswa  diberi kebebasan  untuk  memilih topik  yang  diminati  dan  

mengembangkan  proyek-proyek  yang  relevan dengan  topik  tersebut.  

Pendekatan  ini  memungkinkan  siswa  belajar  dengan  cara  yang  menarik  

dan bermakna bagi mereka sendiri. 

Kesimpulan  

 

Pembelajaran berdiferensiasi ada 3 aspek yang bisa dibedakan oleh guru agar 

peserta didiknya dapat mengerti bahan pelajaran yang mereka pelajari, yaitu aspek 

konten yang mau diajarkan, aspek proses atau kegiatan-kegiatan bermakna yang akan 

dilakukan oleh peserta didik di kelas, dan aspek ketiga adalah asesmen berupa 

pembuatan produk yang dilakukan di bagian akhir yang dapat mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Implementasinya model pembelajaran berdiferensiasi dalam 

kurikulum merdeka meliputi beberapa hal sebagai berikut: menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan, tujuan pembelajaran yang didefenisikan secara jelas, 

pembelajaran yang berpihak pada peserta didik, manajemen kelas yang efektif, penilaian 

berkelanjutan. Salah  satu  cara  untuk  menerapkan  pembelajaran  berdiferensiasi  

dalam  Kurikulum  Merdeka adalah  dengan  menggunakan  pendekatan  berbasis  

proyek.  Dalam  pendekatan  ini,  siswa  diberi kebebasan  untuk  memilih topik  yang  

diminati  dan  mengembangkan  proyek-proyek  yang  relevan dengan  topik  tersebut.  
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Pendekatan  ini  memungkinkan  siswa  belajar  dengan  cara  yang  menarik  dan 

bermakna bagi mereka sendiri. 
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